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ABSTRAK 

Permasalahan siswa kelas IV pada keterampilan menulis masih terdapat siswa yang belum bisa 

menggunakan tanda baca dan huruf kapital dengan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan keterampilan menulis siswa dan perkembangan 

keterampilan menulis siswa kelas IV. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstuktur yang dilakukan 

kepada wali kelas IV di SDN Lawanggintung 2. Prosedur analisis data menggunakan analisis 

konten. Sementara itu, data penelitian ini diuji dengan menggunakan member check. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketepatan ejaan dan kesesuaian kalimat sangat penting untuk 

keterampilan menulis narasi, sehingga hasil penulisan dapat dibaca dengan mudah dan dapat 

dimengerti oleh pembaca. 

Kata kunci: Keterampilan Menulis Narasi, Siswa kelas IV  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran pengetahuan, pengubahan perilaku 

seseorang dan keterampilan. Sentuhan teknologi telah melekat di era sekarang ini, 

perkembangan teknologi dalam pendidikan  menghasilkan beberapa praktik pendidikan 

dan konsep yang memiliki banyak manfaat dalam sumber belajar. Oleh karena itu, 

teknologi harus digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan dalam sistem pendidikan, 

khususnya di tanah air. Dengan kata lain, teknologi memiliki fungsi untuk memperkuat 

pengembangan dalam kurikulum dan implementasinya terhadap kegiatan belajar.  

Dalam keterampilan bahasa Indonesia guru tentunya mengajarkan tentang 

keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek: 
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mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Mendengarkan dan membaca 

merupakan keterampilan berbahasa reseptif, sedangkan berbicara dan menulis 

merupakan keterampilan berbahasa produktif.  Keterampilan menulis menjadi salah 

satu hal yang harus diajarkan kepada siswa. Di dalam proses keterampilan menulis ini 

sangat membutuhkan perhatian dari guru dan pihak pengajar, karena keterampilan 

menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang cukup kompleks. 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian dan wawancara yang telah dilakukan 

kepada guru bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 2 kelas IV 

diperoleh informasi bahwa media pembelajaran belum dioptimalkan oleh guru. Peserta 

didik belum mendapatkan media pembelajaran yang inovatif dalam proses 

pembelajaran. Sekitar 68% belum menggunakan media pembelajaran. Permasalahan 

tersebut disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: 1. Pada saat pelaksaan 

pembelajaran, 68% hanya mengandalkan sumber belajar berupa buku sehingga peserta 

didik berpusat pada materi penjelasan saja, 2. 68% juga hanya menggunakan media 

pembelajaran yang nyata seperti penggunaan  gambar dan benda-benda yang ada 

disekitar sekolah, 3. 100% guru menyebutkan bahwa sebagian peserta didik belum 

maksimal dalam memahami materi dengan baik setelah pembelajaran berlangsung. 

Guru yang baik adalah guru yang memberikan pembelajaran yang bermakna 

kepada peserta didik. Pembelajaran yang bermakna adalah suatu proses interaksi 

komunikasi antara sumber belajar, guru, dan peserta didik. Dalam kaitannya dengan 

pemanfaatan teknologi pendidikan, guru memiliki tugas untuk melaksanakan 

pembelajaran yang menarik, aktif dan mudah mengingat atau memahami materi serta 

tidak membosankan dengan merancang sebuah bahan ajar pembelajaran yang 

mengandalkan kemajuan teknologi didalamnya. Maka dari itu, seorang guru perlu 

memiliki keterampilan dasar terhadap perubahan teknologi yang terus berkembang agar 

terus mengembangkan bahan ajar yang berkualitas. 
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Salah satu media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan yaitu aplikasi Youtube. 

Aplikasi Youtube merupakan situs berbagai video yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran di sekolah. Dalam perencanaan yang ditentukan dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai dan pengintegrasian video-video yang terdapat di Youtube 

dapat dimanfaatkan siswa sebagai sarana pendukung untuk mengoptimalkan 

pencapaian pembelajaran sesuai gaya belajar dan minat siswa. Dalam konteks 

pembelajaran, Youtube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media ajar. Adanya 

berbagi video, memungkinkan mahasiswa secara mandiri mencari dan membagikan 

informasi berupa pengetahuan dan praktik. (Mujianto, 2019) 

Dapat disimpulkan dalam penjelasan di atas bahwa Youtube merupakan situs 

yang dapat dimanfaatkan pendidikan untuk melakukan pembelajaran dengan 

mempunyai keunggulan dapat digunakan siswa dengan mudah dan praktis. Serta 

memberikan informasi perkembangan ilmu sesuai materi pembelajaran dan 

menampilkan pembelajaran secara kreatif. Dalam penelitian ini difokuskan pada materi 

kelas IV SD, yaitu menceritakan kembali isi cerita rakyat dalam bentuk tulisan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kualitatif deskriptif. (Akhmad, 2015) 

menjelaskan maksud data yang dikumpulkan dengan mempertimbangkan dan mencatat 

sebanyak-banyaknya aspek situasi yang diteliti pada saat itu sehingga diperoleh 

gambaran umum dan gambaran situasi saat ini. 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah analisis konten. Analisis isi 

(content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi 
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suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Analisis ini biasanya 

digunakan pada penelitian kualitatif. Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang 

memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, 

kemudian diberi interpretasi. Ada beberapa definisi mengenai analisis isi. Analisis isi 

secara umum diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis menganai isi teks, 

tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis 

yang khusus (A.M.Irfan TAUFAN Asfar, 2019). 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan metode untuk menggali dan memahami makna-makna yang berasal 

dari individu dan kelompok orang yang berbeda. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas, maka terdapat pembahasan untuk 

menjelaskan tentang analisis keterampilan menulis narasi berdasarkan media youtube 

“cerita rakyat” pada siswa kelas IV sesuai dengan subfokus penelitian antara lain:  

1. Ketepatan ejaan bahasa Indonesia menjadi subfokus pertama dalam penelitian ini 

karna penting dalam penulisan narasi. Dengan ketepatan ejaan bahasa Indonesia, 

penulisan akan tersusun rapih sehingga hasilnya pun mudah untuk dibaca. 

a. Pemakaian Tanda Baca 

1. Koma  

Tanda koma (,) adalah tanda baca yang digunakan di antara rincian atau unsur 

angka untuk memisahkan suatu kalimat padanan dari kalimat padanan 
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berikutnya yang diawali dengan kata seperti “tetapi atau sampai”. Koma 

digunakan sebagai ungkapan penghubung antar kalimat di awal kalimat untuk 

memuat informasi tambahan yang tidak membatasi (Yunita et al., 2020). 

Misalnya: 

“Pada suatu hari, ada malin kundang dan ibunya”. 

“Untuk mengubah hidup, malin pergi merantau”. 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan tanda baca koma (,) penting untuk 

memastikan keterbacaan dan kejelasan kalimat, terutama saat menggabungkan 

dua kalimat yang berkaitan. 

2. Titik 

Tanda titik (.) adalah tanda baca yang di pakai pada akhir kalimat yang bukan 

pernyataan. Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, 

atau daftar (Mulyani & Fitriani, 2018). 

Seperti: 

“Malin sudah sukses dan mempunyai istri yang cantik”. 

“Malin pergi memancing dan mendapatkan ikan yang besar”. 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan tanda baca titik (.) penting untuk 

mengakhiri suatu kalimat dalam penulisan. 

3. Seru 

Menurut PUEBI tanda seru (!) dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau 

pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan 

kesungguhan, ketidakpercayaan, atau emosi yang kuat. 

Seperti: 

“Malin “Ibu, aku izin memancing dulu ya!”” 

“Ibu “Wah! Nanti ibu masakin tumis ikan kesukaanmu”” 
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Berdasarkan hasil penelitian penggunaan tanda baca seru (!) penting untuk 

menegaskan suatu pernyataan dalam kalimat. Hasil penelitian dibagi menjadi 2 

yaitu tepat dan tidak tepat. 

4. Tanya 

Menurut PUEBI tanda tanya (?) dipakai pada akhir kalimat tanya. Biasanya ada 

pada kalimat pertanyaan. Tanda tanya (?) adalah tanda baca yang digunakan 

dalam bahasa tulis, tanda tanya digunakan pada akhir kalimat tanya, dan tanda 

tanya digunakan dalam tanda kurung untuk menunjukkan bagian tersendiri dari 

suatu kalimat atau bagian yang isinya kurang dipahami (Bondar et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa sudah bisa menempatkan tanda tanya pada 

setiap penulisan dengan tepat dan benar. 

Seperti: 

“Nahkoda, bagaimana kabar malin anakku?” 

“Suamiku apakah itu ibumu?” 

5. Kutip 

Tanda baca digunakan berpasangan untuk menandai ucapan, kutipan, frasa, atau 

kata. Ada dua jenis tanda kutip: tanda kutip tunggal ('..') dan tanda kutip ganda 

(“..”). Dalam bahasa Indonesia, istilah tanda kutip pada umumnya mengacu pada 

tanda kutip ganda, disebut juga tanda kutip ganda. Istilah “kutipan tunggal” kini 

lebih sering disebutkan secara eksplisit. Tergantung jenis karakternya, tanda kutip 

pembuka dan penutup di kiri (awal) dan kanan (akhir) bisa sama atau berbeda.  

Menurut PUEBI tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang 

berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain. Dalam hasil penelitian 

ini, siswa menggunakan tanda baca kutip ganda untuk membuka percakapan dan 

menutup percakapan. 

Seperti: 

“Suamiku apakah itu ibumu?” 
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“Tidak! Dia bukan ibuku” 

b. Pemakaian Huruf 

1. Huruf Kapital 

Huruf kapital disebut juga huruf besar. Huruf besar adalah huruf dengan ukuran 

dan bentuk khusus (lebih besar dari huruf biasa). Biasanya digunakan sebagai 

huruf pertama dari kata pertama dalam sebuah kalimat, huruf pertama dari nama 

diri, dll (Lestari & Indihadi, 2019).  

2. Kesesuaian kalimat yang dibangun dari hasil menulis narasi menjadi subfokus kedua 

dalam penelitian ini. Karena kalimat yang sesuai akan menghasilkan makna yang 

tepat dalam penulisan sehingga pembaca dapat memahami cerita dengan mudah. 

a. Kohesi 

Kohesi adalah keserasian hubungan antara unsur yang satu dengan unsur yang lain 

dalam wacana sehingga tercipta pengertian yang apik atau koheren. Halliday dan 

Hasan (1992: 65) juga menyatakan bahwa kohesi adalah perangkat sumber-sumber 

kebahasaan yang dimiliki setiap bahasa sebagai bagian dari metafungsi tekstual 

untuk mengaitkan satu bagian teks dengan bagian lainnya. Newmark (1988: 23) 

juga menyatakan bahwa kohesi merupakan suatu hal yang berdasarkan pada 

struktur dan gramatikal. Struktur tersebut dibentuk melalui kata-kata penghubung 

(konjungsi, enumerasi, pengulangan, artikel pasti, kata-kata umum, sinonim 

refetential, dan tanda baca) (AINI, 2017). 

b. Koherensi 

Koherensi diartikan sebagai pola hubungan antara satu bagian dengan bagian 

lainnya sedemikian rupa sehingga makna kalimat menjadi satu kesatuan yang utuh 

(Mulyana, 2005: 30). Dengan kata lain, koherensi mengacu pada hubungan antara 

satu kalimat dengan kalimat lainnya. Koherensi juga mengacu pada keterkaitan 

yang harmonis antar unsur dalam sebuah kalimat. Hubungan koherensi adalah 

hubungan yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya sedemikian 
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rupa sehingga makna kalimat menjadi satu kesatuan yang utuh. Wacana yang 

koheren mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Mudah ditafsirkan karena 

strukturnya terorganisir dengan baik dan pesannya terjalin dengan baik (Mandia, 

2017). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan subfokus penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa analisis keterampilan menulis narasi berdasarkan media youtube “cerita rakyat” 

pada siswa kelas IV menunjukkan bahwa ketepatan ejaan dan kesesuaian kalimat sangat 

penting untuk keterampilan menulis narasi, sehingga hasil penulisan dapat dibaca 

dengan mudah dan dapat dimengerti oleh pembaca. 
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